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1.1 Latar Belakang

Indonesia dengan segala kekayaan sumber daya alam menyimpan potensi
sumber mata air. Sumber mata air ini tersebar hampir di seluruh penjuru wilayah
Indonesia. Kekayaan sumber mata air ini mendorong terjadinya eksploitasi
sumber mata air. Masih banyak pihak yang melakukan eksploitasi sumber mata
air secara tidak terkendali akan merugikan masyarakat secara umum. Namun juga
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang lebih luas, dampak lebih lanjut
menimbulkan konflik antar pengguna air. Kerusakan lingkungan yang dimaksud
berupa dampak terhadap keberlangsungan hidup sebuah ekosistem, akibat
semakin berkurangnya sumber mata air yang menjadi sumber kehidupan
masyarakat.

Sumber mata air merupakan lokasi air tanah mengalir atau merembes keluar
hingga mencapai permukaan tanah secara alami. Selanjutnya air yang dihasilkan
tersebut mengalir pada permukaan tanah dan melalui alur sungai, sehingga
seringkali menjadi sumber aliran air pada sungai (Hendrayana 1994). Salah satu
wilayah di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam hal sumber mata air
adalah Kabupaten Klaten. Sebagian besar wilayah Kabupaten Klaten yang berada
di kaki Gunung Merapi membuat wilayah Kabupaten Klaten kaya akan potensi
sumber mata air. Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang
Kabupaten Klaten (2015) jumlah Sumber Mata Air di Kabupaten Klaten Tahun
2015 dipaparkan pada Tabel 1.1. sebagai berikut.



Tabel 1.1. Jumlah Sumber Mata Air di Kabupaten Klaten Tahun 2015

1 Prambanan 11
2 Gantiwarno 5
3 Wedi
4 Bayat 4
5 Cawas -
6 Trucuk 2
7 Kalikotes 11
8 Kebonarum 14
9 Jogonalan 6
10 Manisrenggo 24
11 Karangnongko 17
12 Ngawen 16
13 Ceper 8
14 Pedan 2
15 Karangdowo -
16 Juwiring -
17 Wonosari 1
18 Delanggu -
19 Polanharjo 6
20 Karanganom
21 Tulung 24
22 Jatinom 3
23 Kemalang 2
24 Klaten Selatan 5
25 Klaten Tengah -
26 Klaten Utara 5
Jumlah Total 174

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Klaten
Berdasarkan Tabel 1.1. diketahui bahwa jumlah sumber mata air di
Kabupaten Klaten saat ini sebanyak 174 titik yang tersebar di 26 Kecamatan,
namun sebanyak 31 titik dari 174 sumber mata air itu sudah lama tidak aktif atau
mati. Sumber mata air yang tidak aktif tersebar di sejumlah kecamatan, antara lain
di Kecamatan Kemalang, Kecamatan Tulung, Kecamatan Karangnongko,

Kecamatan Manisrenggo, dan Kecamatan Gantiwarno. Dari 174 sumber mata air



di Kabupaten Klaten terdapat sumber mata air terbesar yaitu Ingas dengan debit
1.290 L/detik. Eksploitasi Sumber Mata Air Ingas dari waktu ke waktu semakin
meningkat. Sumber Mata Air Ingas yang dulu hanya dipergunakan untuk air
irigasi pertanian padi, namun sekarang banyak pihak yang melakukan eksploitasi.
Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Klaten
(2019) eksploitasi Sumber Mata Air Ingas Tahun 2019 dipaparkan pada Tabel 1.2.
sebagai berikut.
Tabel 1.2. Eksploitasi Sumber Mata Air Ingas Tahun 2019

1 PDAM Surakarta 2019 400 L/Detik
2 PDAM Klaten 2019 300 L/Detik
3 AMDK 2019 58 L/Detik
4 Pariwisata Air 2019 92,2 L/Detik
5 Perikanan 2019 2,1 L/Detik
6 Pertanian 2019 437,7
Jumlah Total 1.290 L/Detik

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Klaten

Berdasarkan Tabel 1.2. diketahui bahwa eksploitasi Sumber Mata Air Ingas
dipergunakan untuk berbagai kepentingan. Penggunaan terbesar untuk pertanian
pada tahun 2019 sebesar 437,7 L/detik, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Surakarta pada tahun 2019 sebesar 400 L/detik dan Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Klaten pada tahun 2019 sebesar 300 L/detik. Eksploitasi Sumber
Mata Air Ingas yang dipergunakan untuk berbagai kepentingan menyebabkan
penurunan debit air irigasi. Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum Dan
Penataan Ruang Kabupaten Klaten (2019) Penurunan Debit Air Irigasi Tahun
2019 dipaparkan pada Tabel 1.3. sebagai berikut.



Tabel 1.3. Penurunan Debit Air Irigasi Tahun 2019

1 1928 590 L/detik
2 2001 532 L/detik
3 2007 439,8 L/detik
4 2007 437,7 L/detik
5 2019 401 L/detik

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Klaten

Berdasarkan Tabel 1.3. diketahui bahwa debit air irigasi dari tahun 1928
sebesar 590 L/detik hingga tahun 2019 sebesar 401 L/detik terus mengalamin
penurunan. Penurunan debit air irgasi Sumber Mata Air Ingas sudah berlangsung
sejak tahun 1928, akan tetapi dampaknya baru mulai dirasakan oleh petani setelah
adanya PT. Tirta Investama Klaten yang merupakan Perusahaan Air Minum
Dalam Kemasan (AMDK) dan pariwisata air pada tahun 2007. Permasalahan
yang timbul setelah eksploitasi Sumber Mata Air Ingas berupa penurunan debit air
irigasi untuk pertanian padi di Kecamatan Juwiring.

Penurunan debit air irigasi berdampak langsung dan tidak langsung terhadap
pertanian padi di Kecamatan Juwiring. Dampak langsung berupa ketersediaan air
irigasi, kondisi jaringan irigasi, dan tata kelola irigasi. Dampak tidak langsung
berupa penurunan luas lahan garapan, produktivitas sawah, penggunaan pupuk,
penggunaan pestisida, jumlah tanaga kerja, biaya usaha tani, penghasilan petani,
dan alih fungsi lahan pertanian mejadi non — pertanian. Alih fungsi lahan
pertanian mejadi non — pertanian bukan hanya disebabkan penurunan penghasilan
petani namun juga dikarenakan meningkatnya jumlah penduduk di Kecamatan
Juwiring menyebabkan alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan.
Berdasarkan data Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten
Klaten alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di Kecamatan Juwiring

dipaparkan pada Tabel 1.4. sebagai berikut.



Tabel 1.4 Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Perumahan di Kecamatan

Juwiring
1 2005 267,97
2 2006 297,74
3 2007 297,74
4 2020 327,51

Sumber: Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Klaten

Berdasarkan Tabel 1.4. diketahui bahwa Alih fungsi lahan pertanian
menjadi perumahan di Kecamatan Juwiring terus meningkat hingga tahun 2020
seluas 327,51 hektar. Meningkatnya alih fungsi lahan pertanian menjadi
perumahan disebabkan tekanan peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya di
Kecamatan Juwiring, mengakibatkan meningkatnya kebutuhan lahan untuk
perumahan, sehingga secara tidak langsung berdampak terhadap pertanian padi di
Kecamatan Juwiring. Pertanian penting dalam seluruh kehidupan ekonomi
Kecamatan Juwiring, bahkan pertanian dapat dikatakan sebagai tulang punggung
ekonomi Kecamatan Juwiring. Hal ini dikarenakan selain menyediakan makanan
dan bahan baku, pertanian juga menyerap tenaga kerja paling banyak di
Kecamatan Juwiring. Berdasarkan data Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan Dan
Perikanan Kabupaten Klaten (2019) luas sawah, jumlah petani di Kecamatan
Juwiring tahun 2019 dipaparkan pada Tabel 1.5. sebagai berikut.



Tabel 1.5. Luas Sawah, Jumlah Petani di Kecamatan Juwiring Tahun 2019

1 Mrisen 145 455
2 Gondangsari 113 172
3 Jaten 99 316
4 Pundungan 70 136
5 Sawahan 84 161
6 Juwiran 92 215
7 Tlogorandu 86 106
8 Juwiring 86,2 163
9 Boloplered 66 133
10 Serenan 65 157
11 Ketitang 130 204
12 Trasan 182,5 381
13 Bulurejo 92 483
14 Jetis 93,5 138
15 Kwarasan 128 225
16 Taji 141 243
17 Carikan 132 170
18 Tanjung 72 116
19 Kenaiban 127 196

Jumlah Total 2004,2 4170

Sumber: Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Klaten

Berdasarkan Tabel 1.5. diketahui bahwa wilayah Kecamatan Juwiring
memiliki lahan sawah seluas 2.004,2 hektar dengan jumlah petani 4.170 orang.
Lahan sawah terluas terdapat di Desa Trasan dengan luas 182,5 hektar, sedangkan
jumlah petani terbanyak terdapat di Desa Buluejo dengan jumlah petani 483
orang. Berdasarkan latar belakang di atas penelitian tersebut penting dilakukan
peneliti guna menganalisis dampak langsung dan tidak langsung eksploitasi
Sumber Mata Air Ingas terhadap pertanian padi di Kecamatan Juwiring
Kabupaten Klaten. Dengan demikian peneliti mengajukan penelitian yang
berjudul “ANALISIS DAMPAK EKSPLOITASI SUMBER MATA AIR INGAS
TERHADAP PERTANIAN PADI DI KECAMATAN JUWIRING TAHUN
2020”.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana dampak langsung eksploitasi Sumber Mata Air Ingas terhadap
pertanian padi di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten?
2. Bagaimana dampak tidak langsung eksploitasi Sumber Mata Air Ingas

terhadap pertanian padi di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menganalisis dampak langsung eksploitasi Sumber Mata Air Ingas terhadap
pertanian padi di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten.
2. Menganalisis dampak tidak langsung eksploitasi Sumber Mata Air Ingas
terhadap pertanian padi di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten.

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas kegunaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis:
— Sebagali referensi terhadap pengembangan ilmu geografi khususnya dalam
bidang sosial pertanian.
2. Manfaat Praktis:
— Memberikan masukan bagi instansi yang terkait untuk memberikan
tindakan kepada petani supaya mengetahui dampak langsung dan tidak
langsung eksploitasi Sumber Mata Air Ingas terhadap sektor pertanian

padi.



1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya

1.5.1 Telaah Pustaka

A. Eksploitasi Sumber Daya Air

Eksploitasi sumber daya air adalah tindakan pemanfaatan sumber daya air

secara berlebihan untuk memaksimalkan keuntungan demi memenuhi kebutuhan

manusia tanpa adanya usaha konservasi yang dilakukan. Sehingga berdampak

ternadap kelestarian sumber daya air (Hendrayana 1994). Contoh eksploitasi

sumber daya air, yaitu:

1.

Eksploitasi sumber daya air untuk Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Dilakukan guna memenuhi kebutuhan air bersih yang didistribusikan bagi
masyarakat umum.

Eksploitasi sumber daya air untuk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)
Dilakukan guna komersialiasi atau menjual kebali air yang telah diproses,
tanpa bahan pangan lainnya dan bahan tambahan pangan, dikemas, serta
aman untuk diminum.Sumber Mata Air.

Eksploitasi sumber daya air untuk pariwisata

Dilakukan guna memenuhi kebutuhan berwisata selaian kebutuhan pokok
yang diperlukan oleh setiap manusia.

Eksploitasi sumber daya air untuk perikanan

Dilakukan guna pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hayati perairan
yang dilakukan oleh manusia.

Eksploitasi sumber daya air untuk pertanian

Dilakukan guna pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia
untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi,

serta untuk mengelola lingkungan hidupnya.

Sumber Mata Air
Sumber mata air adalah adalah lokasi pemusatan keluarnya airtanah yang

muncul di permukaan tanah, karena terpotongnya lintasan aliran air tanah oleh

fenomena alam (Kresic dan Stevanovic, 2010). Menurut (Tood dan Mays, 2005)

dalam (Yuli Priyana dan Danardono, 2020) klasifikasi mata air dapat juga



dikelompokkan berdasarkan tenaga penyebab munculnya, mata air dapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu:
1. Mata Air Gravitasi

Mata air gravitasi merupakan mata air yang terbentuk karena adanya
gaya air dengan karakteristik aliran yang bebas atau tidak tertekan. Mata air
gravitasi ini biasanya dapat muncul ke atas permukaan tanah karena adanya
muka airtanah yang terpotong oleh topografi sehingga mata air ini sering
juga disebut descending spring. Aliran airtanah yang muncul pada mata air
ini terjadi karena gaya gravitasi dan memiliki arah aliran relatif horizontal.

Mata air gravitasi dapat diklasifikasikan berdasarkan proses
terbentunknya, dapat terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Mata Air Depresi (Depresion Springs)

Mata air depresi merupakan mata air yang terbentuk karena muka
airtanah terpotong oleh topografi permukaan tanah. Mata air ini ditinjau dari
asal usulnya termasuk dalam tipe mata air bebas yang berasal dari akuifer
bebas atau aittanah dangkal. Mata air depresi termasuk dalam mata air yang
labil dan sangat terpengaruh oleh kondisi lingkungan sekitar baik secara
kuantitas maupun kualitas. Secara kuantitas, maka air depresi sangat
terpengaruh oleh prespitasi atau curah hujan, sementara secara kuantitas,
mata air ini sangat mudah terkontaminasi pleh aktivitas manusia di atas
permukaan tanah. Lintasan airtanah pada mata air ini termasuk dalam
lintasan pendek dan umur air tergolong umur air muda sehingga sering
diklasifikasikan dalam air tanah lokal.

b. Mata Air Kontak (Contact Gravity Springs)

Mata air kontak adalah mata air yang terbentuk karena adanya kontak
antara lapisan batuan lolos air (permeabel) dengan lapisan batuan yang
kedap air (impermeabel). Akibat adanya kontak ini menyebabkan airtanah
tidak dapat mengalir ke lapisan impermeabel sehingga airtanah akan keluar
ke atas permukaan tanah dalam bentuk mata air di mana terjadi kontak
kedua lapisan batuan tersebut. Mata air kontak banyak terbentuk pada

airtanah yang berasal dari akuifer bebas pada sistem airtanah yang berasal



10

dari akuifer bebas pada sistem airtanah dangkal sehingga secara sifat mata
air ini mirip dengan mata air depresi yang rentan terhadap perubahan
kondisi lingkungan baik secara kuantitas maupun kualitas.

c. Mata Air Turbuler (Turbulencel Join Springs)
Mata air turbuler adalah mata air yang terbentuk secara alamiah akibat
adanya rekahan atau fracture pada zona permeabel dan atau retakan atau
joint dalam batuan padat dan kompak yang memiliki permeabilitas rendah.
Mata air ini biasnya mengalir pada pelorongan — pelorongan pada bentang
alam karst ataupun pada pelorongan — pelorongan hasil bentukan vulkanik
pada lava. Mata air ini dapat muncul terbentuk di atas permukaan tanah
karena aliran airtanah terpotong oleh adanya tekuk lereng (break of slope).

2. Mata Air Artesis

Mata air artesis adalah mata air yang berada pada tertekan yang tinggi

karena airtanahnya berasal dari akuifer tertekan akibat adanya lapisan
impermeabel di bagian atas akuifer. Mata air ini juga sering sering disebut
sebagai ascending spring atau rising spring. Aliran airtanah yang mucul
pada mata air ini memiliki arah relatif vertikal ke atas karena adanya
tekanan hidraulik dari bawah permukaan. Tekanan hidraulik dapat terjadi
karena adanya pengaruh perbedaan hydraulic head sehingga mata air artesis
dapat mengalir ke atas setinggi permukaan piezometrik tanpa harus
dilakukan pemompaan.

3. Mata Air Kerena Gaya Non Gravitasi
Mata air karena non gravitasi dapat terjadi karena adanya aktivitas atau
proses yang tidak berkaitan dengan gravitasi, namun disebebkan karena
tenaga lain, seperti contohnya aktivitas es ataupun vulkanik. Contoh dari
bentukan mata air karena gaya non gravitasi yaitu geiser. Geiser merupakan
mata air panas yang menyembur secara berkala akibat adanya tekanan tinggi
dan panas dari dalam bumi. Geiser ini biasanya dapat terbentuk pada daerah
dengan struktur geologi berupa lipatan yang memiliki umur relatif muda.
Sumber Mata Ait Ingas termasuk ke dalam jenis sumber mata air turbuler

(turbulencel join springs), dikarenakan Sumber Mata Air Ingas yang berada
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ditekuk lereng, sehingga sumber mata air dapat muncul terbentuk di atas
permukaan tanah karena aliran airtanah terpotong oleh adanya tekuk lereng (break

of slope).

C. Pertanian (Agriculture)

Pertanian merupakan bentuk produksi yang khas didasarkan pada proses
pertumbuhan tanaman dan hewan. Petani mengelola dan merangsang
pertumbuhan tanaman dan hewan dalam suatu usaha tani di mana kegiatan
produksi merupakan bisnis sehingga pengeluaran dan pendapatan mempunyai arti
yang sangat penting (AT. Mosher, 1966). Indonesia terdapat berbagai macam
sistem pertanian yang berkembang. Sistem pertanian yang digunakan tergantung
pada kriteria tertentu, seperti jenis lahan atau tanah, jenis tanaman atau tumbuhan
yang dikelola atau dikembangkan, atau juga tergantung pada suhu atau jenis iklim
sekitar daerah pengembangan pertanian tersebut. Sistem pertanian di Indonesia
yang dimaksud ialah sebagai berikut:

1. Sistem sawah adalah sistem pertanian dengan tingkat pengelolaan dan
kestabilan dalam sistem sawah merupakan keunggulan tersendiri.
Keunggulan tersebut berupa sistem pengairan dan drainase yang baik.

2. Sistem ladang adalah sistem pertanian yang paling minim menggunakan
teknologi dan alat. Hal ini disebabkan oleh sistem cocok tanam yang
berpindah-pindah dan biasanya penyediaan lahan dengan menebang dan
membakar lahan hutan.

3. Sistem pekarangan adalah sistem lahan pribadi yang berada di sekitar
tempat tinggal atau rumah. Pengelolaan sistem pekarangan ini dikelola oleh
tiap atau sebagian individu dan hasilnya kebanyakan untuk pribadi bukan
untuk dijual.

4. Sistem tegal pekarangan adalah sistem yang cocok digunakan pada lahan
yang kering dan susah mengakses air yang cukup. Sistem tanam yang
digunakan ialah campur jenis tanaman dan tidak diberikan perawatan yang

begitu intensif.
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5. Sistem pertanian organik adalah sistem yang meminimalkan penggunaan
bahan kimia bahkan tidak menggunakannya sama sekali. Pengelolaan dalam
sistemnya juga harus hati-hati dan ekstra karena berbeda dari sistem
konvensional.

6. Sistem perkebunan adalah sistem yang tanamannya dikelola dalam sistem
perkebunan bukanlah merupakan tanaman komoditas utama, seperti padi,
melainkan jenis tanaman yang cenderung membutuhkan waktu penanaman
lebih dari satu tahun.

Sistem pertanian di Kecamatan Juwiring termasuk kedalam jenis sistem
sawah, dengan sistem pengairan yang sinambung dan drainase yang baik. Sistem
sawah merupakan potensi yang besar untuk produksi pangan, baik padi maupun
palawija.

D. Padi (Oryza Sativa)

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun yang berasal
dari dua benua yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Penanaman padi
sendiri sudah dimulai sejak Tahun 3.000 sebelum masehi di Zhejiang, Tiongkok
(Purwono dan Purnamawati, 2007). Hampir setengah dari penduduk dunia
terutama dari negara berkembang termasuk Indonesia sebagian besar menjadikan
padi sebagai makanan pokok yang dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan
pangan setiap hari (Rahmawati, 2006). Hal tersebut menjadikan tanaman padi
mempunyai nilai spiritual, budaya, ekonomi, maupun politik bagi bangsa
Indonesia karena dapat mempengaruhi hajat hidup banyak orang (Utama, 2015).
Padi sebagai makanan pokok dapat memenuhi 56 — 80% kebutuhan kalori
penduduk di Indonesia (Syahri dan Somantri, 2016).

- Divisio : Spermatophyta

- Sub divisio : Angiospermae

- Kelas : Monocotyledoneae
- Ordo : Poales
- Famili : Graminae

— Genus : Oryza Linn
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- Species : Oryza sativa L

E. Petani

Petani adalah orang yang melakukan cocok tanam dari lahan pertanian atau
memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari kegiatan itu,
sedangkan Pengertian Pertanian adalah kegiatan manusia mengusahakan terus
dengan maksud memperoleh hasil-hasil tanaman ataupun hasil hewan, tanpa
mengakibatkan kerusakan alam. (Anwas, 1992).

Petani dapat digolongkan menjadi petani asli dan tidak asli. Petani asli
merupakan petani yang memiliki lahan garapan sendiri, sedangkan petani tidak
asli merupakan petani yang tidak memiliki lahan garapan sendiri (Slamet, 2000).
Jenis - jenis petani di Indonesia sebagai berikut:

1. Petani gurem, adalah petani kecil yang memiliki luas lahan 0,25 hektar.
Petani ini merupakan kelompok petani miskin yang memiliki sumber daya
terbatas.

2. Petani modern, adalah kelompok petani yang menggunakan teknologi dan
memiliki orientasi keuntungan melalui pemanfaatan teknologi tersebut.
Apabila petani memiliki lahan 0,25 ha tapi pemanfaatan teknologinya baik
dapat juga dikatakan petani modern.

3. Petani primitif, adalah petani dahulu yang bergantung pada sumber daya dan
kehidupan mereka berpindah-pindah.

Petani di Kecamatan Juwiring tergolong kedalam petani gurem, dikarenakan
luas lahan yang dimiliki petani tidak lebih dari 0,25 hektar. Petani gurem memiliki
keterbatasan sumber daya yang dimiliki dalam mengarap lahan pertaniannya dari

musim tanam hingga musim panen.

F. Dampak
Dampak adalah segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu kejadian
atau pembangunan yang ada didalam masyarakat dan menghasilkan perubahan
yang berpengaruh positif ataupun negatif terhadap kelangsungan hidup.
Pengaruh positif berarti menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik,

sedangkan pengaruh negatif berarti menunjukkan perubahan kearah yang
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lebih buruk dari sebelum adanya pembangunan yang dilakukan (Soerjono
Soekanto, 2005). Dampak yang timbul akibat eksploitasi Sumber Mata Air Ingas

terhadap pertanian padi di Kecamatan Juwiring meliputi:

1. Dampak langsung, merupakan pengaruh yang dirasakan langsung dan
berkaitan dengan pengaruh negatif dari eksploitasi Sumber Mata Air Ingas
terhadap pertanian padi berupa berupa ketersediaan air irigasi, kondisi

jaringan irigasi, dan tata kelola irigasi.

2. Dampak tidak langsung, merupakan pengaruh tidak langsung yang
dirasakan dan berkaitan dengan pengaruh negatif dari eksploitasi Sumber
Mata Air Ingas terhadap pertanian padi berupa penurunan luas lahan
garapan, produktivitas sawah, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida,
jumlah tanaga kerja, biaya usaha tani, penghasilan petani, dan alih fungsi

lahan pertanian mejadi non — pertanian.

1.5.2 Penelitian Sebelumnya

Kurniawan (2020), melakukan penelitian tentang Dampak Eksploitasi Air
Tanah Oleh Perusahaan Air Mineral Terhadap Penurunan Suplai Air Pertanian Di
Kecamatan Madapangga. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat kegiatan eksploitasi air tanah oleh
perusahaan air mineral terhadap suplai air pertanian di Kecamatan Madapangga
Kabupaten Bima. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, di
mana proses mendapatkan data-data dan informasi berupa angka sebagai bahan
untuk menganalisis suatu obyek. Hasil penelitiannya berupa analisis dampak yang
ditimbulkan akibat kegiatan eksploitasi air tanah oleh perusahaan air mineral
terhadap suplai air pertanian di Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada
metode penelitian dan lokasi penelitian.

Farida Yulfi Muslimah, Ahmad Noer, dan Lilis Siti Badriyah (2007),
melakukan penelitian tentang Valuasi Ekonomi Dampak Eksploitasi Air Tanah
Oleh PT.Tirta Investama Terhadap sektor Pertanian Di Kecamatan Trucuk

Kabupaten Klaten. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
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perbedaan pendapatan yang diterima petani di Kecamatan Trucuk Kabupaten
Klaten antara sebelum dan sesudah adanya eksploitasi sumber daya air oleh pihak
PT.Tirtainvestama-Aqua Danone dan untuk mengetahui dampak yang
ditimbulkan akibat kegiatan tersebut penting untuk ditindaklanjuti. Metode
penelitian yang digunakan adalah survei dimana informasi dikumpulkan dari
sekelompok manusia sebagai sampel dan menggunakan kuisioner. Hasil
penelitiannya berupa valuasi ekonomi dampak eksploitasi air tanah oleh PT.Tirta
Investama terhadap sektor pertanian di Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada
metode penelitian dan lokasi penelitian.

Rendyana Bayu Kurniawan (2017), melakukan penelitian tentang Analisis
Konflik SDA Antara Masyarakat Dengan Pengusaha Air (Studi Kasus Konflik
SDA Desa Kajar Kabupaten Kudus). Adapun tujuan dari peneitian ini adalah
untuk mengetahui konflik SDA antara masyarakat dengan pengusaha air (studi
kasus konflik SDA Desa Kajar Kabupaten Kudus). Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan yaitu
wawancara dan studi dokumen. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala
Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten
Kudus, Kepala BPSDA Kabupaten Kudus, Anggota Komisi C DPRD Kabupaten
Kudus, Kepala Desa Kajar, Pengusaha Air, dan Petani Desa Kajar Kabupaten
Kudus. Hasil penelitiannya berupa menunjukkan bahwa konflik sumber daya air
ini dimulai sekitar tahun 2000 ketika para pengusaha air minum mulai bertambah
banyak. Faktor penyebab konflik adalah sumber air dikomersialisasi oleh
pengusaha sehingga petani kesulitan untuk mendapatkan air untuk mengairi
sawah. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang saya lakukan terletak
pada metode, lokasi penelitian dan fokus penelitian.

Lintang Eka Prakusya (2020), melakukan penelitian tentang Analisis
Dampak Eksploitasi Sumber Mata Air Ingas Terhadap Pertanian Padi Di
Kecamatan Juwiring Tahun 2020. Adapun tujuan dari peneitian ini adalah untuk
menganalisis dampak langsung eksploitasi Sumber Mata Air Ingas terhadap

pertanian padi di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten dan menganalisis
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dampak tidak langsung eksploitasi Sumber Mata Air Ingas terhadap pertanian
padi di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian survei. Hasil penelitiannya
berupa Analisis dampak langsung dan tidak langsung eksploitasi Sumber Mata
Air Ingas terhadap pertanian padi di Kecamatan Juwiring Tahun 2020. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian sebelumnya terletak pada metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian survei dan lokasi

penelitian yang berada di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten.



Kurniawan (2020)

Tabel 1.6. Ringkasan Penelitian Sebelumnya

Dampak Eksploitasi
Air Tanah Oleh
Perusahaan Air
Mineral Terhadap
Penurunan Suplai Air
Pertanian Di
Kecamatan
Madapangga.

Untuk mengetahui dampak
yang ditimbulkan akibat
kegiatan eksploitasi air tanah
oleh perusahaan air mineral
terhadap suplai air pertanian
di Kecamatan Madapangga
Kabupaten Bima.

Kuantitatif, dimana
proses mendapatkan
data dan informasi
berupa angka sebagai
bahan untuk
menganalisis suatu
obyek.
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Perbedaan penelitian
tersebut dengan
penelitian yang saya
lakukan terletak pada
metode penelitian dan
lokasi penelitian.

Farida Yulfi
Muslimah, Ahmad
Noer, dan Lilis Siti
Badriyah (2007)

Valuasi Ekonomi
Dampak Eksploitasi
Air Tanah Oleh
PT.Tirta Investama
Terhadap sektor
Pertanian Di
Kecamatan Trucuk
Kabupaten Klaten.

Untuk mengetahui perbedaan
pendapatan yang diterima
petani di Kecamatan Trucuk
Kabupaten Klaten antara
sebelum dan sesudah adanya
eksploitasi sumber daya air
oleh pihak
PT.Tirtainvestama-Aqua
Danone dan untuk
mengetahui dampak yang
ditimbulkan akibat kegiatan
tersebut penting untuk
ditindaklanjuti.

Survei dimana
informasi dikumpulkan
dari sekelompok
manusia sebagai sampel
dan menggunakan
kuisioner.

Perbedaan penelitian
tersebut dengan
penelitian yang saya
lakukan terletak pada
metode penelitian dan
lokasi penelitian.
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Rendyana Bayu
Kurniawan (2017)

Analisis Konflik SDA
Antara Masyarakat
Dengan Pengusaha
Air (Studi Kasus
Konflik SDA Desa
Kajar Kabupaten
Kudus).

Untuk mengetahui konflik
SDA antara masyarakat
dengan pengusaha air (studi
kasus konflik SDA Desa
Kajar Kabupaten Kudus).

Kualitatif dengan teknik
pengumpulan yaitu
wawancara dan studi
dokumen. Informan
dalam penelitian ini
adalah Kepala Dinas
Perumahan, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan hidup
Kabupaten Kudus,
Kepala BPSDA
Kabupaten Kudus,
Anggota Komisi C
DPRD Kabupaten
Kudus, Kepala Desa
Kajar, Pengusaha Air,
dan Petani Desa Kajar
Kabupaten Kudus.

Perbedaan penelitian
tersebut dengan
penelitian yang saya
lakukan terletak pada
metode lokasi
penelitian dan fokus
penelitian.
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Lintang Eka Prakusya
(2020)

Analisis Dampak
Eksploitasi Sumber
Mata Air Ingas
Terhadap Pertanian
Padi Di Kecamatan
Juwiring Tahun 2020.

Untuk menganalisis dampak
langsung eksploitasi Sumber
Mata Air Ingas terhadap
pertanian padi di Kecamatan
Juwiring Kabupaten Klaten
dan menganalisis dampak
tidak langsung eksploitasi
Sumber Mata Air Ingas
terhadap pertanian padi di
Kecamatan Juwiring
Kabupaten Klaten.

Metode penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini yaitu
metode penelitian
survei.

Perbedaan penelitian
tersebut dengan
penelitian
sebelumnya terletak
pada metode yang
digunakan dalam
penelitian ini yaitu
metode penelitian
survei dan lokasi
penelitian yang
berada di Kecamatan
Juwiring Kabupaten
Klaten.

Sumber: Penulis, 2020
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1.6 Kerangka Penelitian

Ketersediaan air tentu menjadi salah satu faktor suksesnya hasil panen
petani padi. Irigasi pertanaian padi di Kecamatan Juwiring menggunakan pasokan
air dari Sumber Mata Air Ingas yang bermanfaat untuk menjaga mutu dan hasil
produksi petani menjadi semakin baik. Namun banyak pihak melakukan
eksploitasi Sumber Mata Air Ingas seperti perusahaan daerah air minum (PDAM)
Surakarta, perusahaan daerah air minum (PDAM) Klaten, air minum dalam
kemasan (AMDK), pariwisata, dan perikanan, sehingga berdampak terhadap
pertanian padi.

Dampak dari eksploitasi Sumber Mata Air Ingas terhadap pertanian padi di
Kecamatan Juwiring berupa dampak langsung dan dampak tidak langsung.
Dampak langsung merupakan pengaruh yang dirasakan langsung dan berkaitan
dengan pengaruh negatif dari eksploitasi Sumber Mata Air Ingas terhadap
pertanian padi berupa ketersediaan air irigasi, kondisi jaringan irigasi, dan tata
kelola irigasi. Dampak tidak langsung merupakan pengaruh tidak langsung yang
dirasakan dan berkaitan dengan pengaruh negatif dari eksploitasi Sumber Mata
Air Ingas terhadap pertanian padi berupa penurunan luas lahan garapan,
produktivitas sawah, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida, jumlah tanaga
kerja, biaya usaha tani, penghasilan petani, dan alih fungsi lahan pertanian mejadi
non — pertanian.

Dampak langsung berupa ketersediaan air irigasi dipengaruhi oleh
penurunan debit air irgasi Sumber Mata Air Ingas. Dampak langsung berupa
kondisi jaringan irigasi dipengaruhi oleh buruknya kualitas bagunan jaringan
irigasi, serta penurunan debit air irgasi Sumber Mata Air Ingas. Dampak langsung
berupa tata kelola irigasi dipengaruhi oleh penurunan debit air irgasi Sumber Mata
Air Ingas, sehingga menyebabkan adanya perbaikan tata kelola air irigasi.

Dampak tidak langsung berupa penurunan luas lahan garapan dipengaruhi
oleh ketersediaan air irigasi, kondisi jaringan irigasi, dan tata kelola air irigasi.
Dampak tidak langsung berupa produktivitas sawah dipengaruhi oleh penurunana

luas lahan garapan. Dampak tidak langsung berupa penggunaan pupuk
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dipengaruhi oleh keinginan petani untuk meningkatkan jumlah produktivitas
sawah yang mengalami penurunan setelah eksploitasi Sumber Mata Air Ingas.
Dampak tidak langsung berupa penggunaan pestisida dipengaruhi oleh keinginan
petani untuk meningkatkan jumlah produktivitas sawah yang mengalami
penurunan setelah eksploitasi Sumber Mata Air Ingas. Dampak tidak langsung
berupa jumlah tenaga kerja dipengaruhi oleh keinginan petani untuk
meningkatkan jumlah produktivitas sawah yang mengalami penurunan setelah
eksploitasi Sumber Mata Air Ingas, serta akibat ketidakmampuan petani untuk
mengarap lahan pertanian padi secara mandiri dari masa tanam hingga masa
penen. Dampak tidak langsung berupa biaya usaha tani dipengaruhi oleh
meningkatnya penggunaan pupuk, meningkatnya penggunaan pestisida, dan
meningkatnya jumlah tenaga kerja. Dampak tidak langsung berupa penghasilan
petani dipengaruhi oleh meningkatnya biaya usaha tani. Dampak tidak langsung
berupa alih fungsi lahan pertanian mejadi non — pertanian dipengaruhi oleh
peningkatan jumlah penduduk, serta menurunnya penghasilan petani.

Analisis dampak eksploitasi sumber Mata Air Ingas terhadap pertanian padi
di Kecamatan Juwiring ini mendasarkan pada sebelas parameter yaitu
ketersediaan air irigasi, kondisi jaringan irigasi, tata kelola irigasi, penurunan luas
lahan garapan, produktivitas sawah, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida,
jumlah tanaga kerja, biaya usaha tani, penghasilan petani, dan alih fungsi lahan
pertanian mejadi non — pertanian. Kecamatan juwiring sebagian besar wilayahnya
merupakan lahan pertanian padi sehingga kebutuhan air irigasi sangat tinggi,
namun dengan adanya eksploitasi Sumber Mata Air Ingas berdampak langsung
dan tidak langsung terhadap pertanian padi di Kecamatan Juwiring. Dampak
langsung dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif, sedangkan
dampak tidak langsung dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif.
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v
Eksploitasi

[
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Dampak Langsung Dampak Tidak Langsung
[
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Ketersediaan Kondisi Tata kelola Perubahan | |Penghasilan| |Biaya usaha| |Jumlah tanaga| | Penggunaan| [Penggunaan| |Produktivitas| | Alih fungsi
air irigasi jaringan irigasi irigasi lahan petani tani kerja perstisida pupuk swah lahan

v

Analisis Deskriptif Komparatif

Analisis Deskriptif Kuantitatif

Gambar 1.1. Diagram Alir Kerangka Penelitian
Sumber: Penulis, 2020
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1.7 Batasan Operasional
Alih fungsi lahan pertanian adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh

kawasan lahan pertanian menjadi non — pertanian (Derry, 2009).

Biaya usahatani adalah nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang
dibebankan pada produk pertanian dinyatakan dalam rupiah per hektar (Hernanto,
1996).

Dampak langsung adalah segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu
kejadian atau pembangunan yang ada di dalam masyarakat dan menghasilkan
perubahan yang dapat dirasakan langsung (Soerjono Soekanto, 2005).

Dampak tidak langsung adalah segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu
kejadian atau pembangunan yang ada di dalam masyarakat dan menghasilkan
perubahan yang tidak dapat dirasakan langsung melaikan dampak lanjutan dari
dampak langsung (Soerjono Soekanto, 2005).

Eksploitasi sumber daya air adalah tindakan pemanfaatan sumber daya air
secara berlebihan untuk memaksimalkan keuntungan demi memenuhi kebutuhan
manusia tanpa adanya usaha konservasi yang dilakukan. Sehingga berdampak
terhadap kelestarian sumber daya air (Hendrayana 1994).

Jumlah tanaga kerja adalah banyaknya setiap orang yang sudah memasuki usia
kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat (Derry, 2009).

Ketersediaan air irigasi adalah kecukupan pasokan air irigasi guna memenuhi
kebutuhan pertanian (Asdak, 2002).

Kondisi jaringan irigasi adalah keadaan saluran, bangunan, dan bangunan
pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan,
pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi (Asdak, 2002).
Penggunaan pestisida adalah bayaknya kebutuhan pestisida untuk mencegah
hama penyakit yang berpotensi merusak tanaman, serta pestisida digunakan untuk
memberantas tanaman pengganggu dan memiliki fungsi untuk mengatur maupun
merangsang tumbuhnya tanaman dinyatakan (Derry, 2009).

Penggunaan pupuk adalah bayaknya kebutuhan pupuk yang diberikan ke dalam

tanah baik yang organik maupun anorganik dengan maksud mengganti kehilangan



24

unsur hara dari dalam tanah yang bertujuan untuk meningkatkan produksi
tanaman dalam keadaan lingkungan yang baik (Sutedjo, 1999).

Penghasilan petani adalah bentuk timbal balik jasa pengolahan lahan, tenaga
kerja, modal yang dimiliki petani untuk usahanya. Kesejahteraan petani dapat
meningkat apabila pendapatan petani lebih lebih besar dari pada biaya yang
dikeluarkan, tetapi diimbangi jumlah produksi yang tinggi dan harga yang baik
(Hernanto, 1996).

Produktivitas sawah adalah kemampuan atau daya dukung lahan pertanian
dalam memproduksi padi dinyatakan dalam ton per hektar (Mubyarto, 1989).
Sumber mata air artesis adalah mata air yang berada pada tertekan yang tinggi
karena airtanahnya berasal dari akuifer tertekan akibat adanya lapisan
impermeabel di bagian atas akuifer (Tood dan Mays, 2005)

Tata kelola air irigasi adalah suatu sistem pengelolaan air irigasi yang bertujuan
untuk mencukupi ketersediaan air irigasi yang baik dan sesuai kebutuhan tanaman
(Asdak, 2002).



